




Setelah adanya pembahasan-pembahasan pada bab-bab sebelumnya di atas dan menguraikan 
mengenai hubungan antara kemampuan dan motivasi terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blora, di bawah ini akan diuraikan 
kesimpulan dan saran : 
4.1 Kesimpulan 
Penelitian dalam hal ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan tipe asosiatif, dimana 
penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 
antara kemampuan dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kepndudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Blora. Responden dalam penelitian yang dilakukan adalah 40 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blora yang mempunyai tugas 
pokok dan fungsi melayani administrasi kependudukan dan pencatatan sipil. Kemudian, 
setelah dilakukan pengolahan data dengan statistik non parametric maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut ini : 
1. Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blora menunjukkan bahwa 
sebagian besar kinerja pegawai sudah baik, karena yaitu melaksanakan pekerjaan 
sesuai SOP, sebagian besar pekerjaan mencapai target 100%, pegawai disiplin saat 
hadir dan pulang kerja dan adanya teamwork yang baik antar pegawai. Adapun 
beberapa pegawai yang mempunyai kinerja tidak baik dikarenakan pegawai belum 
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memahami isi SOP, pegawai belum bisa mencapai target yang telah ditentukan dalam 
pencapaian hasil kinerja, pegawai yang izin keluar kantor sebelum jam pulang 
kerja,dan kurangnya kerjasama diantara mereka dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Kemampuan menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan kemampuan 
pegawai yang ada di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blora 
sudah baik yaitu dapat menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu, mampu menjaga 
hubungan dan berkomunikasi baik dengan pegawai lain dalam bekerja, pegawai 
mampu melaksanakan pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil 
sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan secara tepat waktu, mampu memanfaatkan 
fasilitas kantor dalam menyelesaikan pekerjaan mereka.Adapun terdapat beberapa 
pegawai yang mempunyai kemampuan tidak baik, karena terdapat beberapa pegawai 
yang kurang akrab dengan pegawai lainnya, pegawai belum maksimal dalam 
menyelesaikan pekerjaan,yaitu terdapat pekerjaan yang belum bisa mencapai target 
100% yang telah ditetapkan, pegawai tidak mampu dalam melaksanakan pelayanan 
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil ,yang disebabkan kurangnya fasilitas 
atau sarana dan prasarana, pegawai belum menguasai bidang elektronik seperti 
komputer. 
Motivasi pegawai menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan motivasi 
pegawai yang ada di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blora 
tinggi karena, sikap atau perilaku mereka yang menerima gaji atau tunjangan yang 
telah diatur sesuai dengan pekerjaan, pegawai saling memberikan pujian kepada 
pegawai lain, pegawai mendapatkan pelatihan untuk menunjang keahlian yang telah 
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dimiliki sebelumnya. Adapun beberapa pegawai yang mempunyai motivasi rendah 
karena, tidak adanya penghargaan yang diberikan atas pencapaian kinerja yang baik, 
pegawai kurang akrab dengan pegawai lainnya sehingga lebih memilih bekerja sendiri-
sendiri, beberapa pegawai belum mengikuti diklat yang sesuai dengan pekerjaan 
sehingga mereka tidak bisa mengembangkan keahlian yang dimiliki. 
2.  Berdasarkan crosstab atau tabulasi silang, dapat diketahui terdapat titik diagonal 
kecenderungan hubungan antara kemampuan (X1) dengan kinerja pegawai (Y). Dari 
rank kendall tau correlation coefficient sebesar 0.418 dan z hitung sebesar 3.8 > dari z 
tabel yaitu 1.96. Hal ini berarti bahwa jika kemampuan pegawai tinggi maka kinerja 
pegawai juga meningkat atau baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara statistik , 
H1 diterima yang berarti ada hubungan antara kemampuan dengan kinerja pegawai di 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blora. Selain itu, nilai koefisien 
determinasi (KD) kemampuan terhadap kinerja pegawai  sebesar 17.5% sedangkan 
sisanya yaitu 82.5% dipengaruhi oleh variabel lain selain kemampuan, seperti 
kompetensi ataupun disiplin kerja. 
3.  Berdasarkan crosstab atau tabulasi silang, dapat diketahui terdapat titik diagonal 
kecenderungan hubungan antara motivasi (X2) dengan kinerja pegawai (Y). Dari Rank 
Tendall Tau, terdapat hubungan antara motivasi dengan kinerja pegawai. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai correlation coefficient sebesar 0.450 dan z hitung sebesar 4.090 > dari 
z tabel yaitu 1.96. Hal ini berarti bahwa ketika motivasi kerja tingi maka kinerja 
pegawai juga akan meningkat atau baik. Secara statistik H1 diterima, yang berarti ada 
hubungan antara motivasi dengan kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan 
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Pencatatan Sipil Kabupaten Blora. Nilai koefisien detereminasi motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai adalah sebesar 20.25% sedangkan sisanya sebesar 79.75% dipengaruhi 
oleh variabel lain selain motivasi kerja. Factor lain tersebut antara lain kompetensi 
ataupun disipilin kerja. 
4. Berdasarkan hasil koefisien konkordansi kendall (W), terdapat hubungan antara 
kemampuan dan motivasi kerja dengan kinerja pegawai .Hal ini dapat ditunjukkan dari 
koefisien konkordansi Kendall (W) sebesar 0.994 dengan nilai signifikansi sebesar 
0.000 < 0.05. Kemudian, untuk menguji signifikansi koefisien konkordansi kendall 
(W) dapat dilihat dari nilai Chi-square nya yaitu sebesar 79.509. nilai Chi-square 
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai kritis df = N-1, yaitu 40-1 = 39 pada 
taraf signifikansi 5% yaitu 54.57.  Nilai Chi-square hitung > dari nilai Chi-square tabel 
yaitu 79.509 > 54.57. Dengan demikian, secara statistik H1 diterima ,yang berarti ada 
hubungan antara kemampuan dan motivasi terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blora. Nilai dari koefisien determinasi 
variabel kemampuan dan motivasi secara simultan memberikan pengaruh terhadap 
variabel kinerja pegawai sebesar 98.8% sedangkan sisanya 1.2% dipengaruhi oleh 





Dengan melihat uraian kesimpulan di atas, tentang Hubungan Kemampuan dan Motivasi 
terhadap Kinerja Pegawai, maka saran-saran yang dapat diberikan bagi Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blora yaitu : 
1. Agar pegawai lebih cermat dalam melaksanakan pekerjaan maka perlu dilakukan 
pengawasan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini bertujuan, agar 
pegawai mampu menyelesaikan tugasnya sesuai target dan tanggung jawabnya. 
Pengawasan tersebut dapat diwujudkan dengan membandingkan antara kinerja pegawai 
dengan standar kerja yang ada, melakukan evaluasi secara berkala untuk meminimalisir 
kesalahan-kesalahan yang menyimpang dari standar kerja (SOP). 
2. Perlu ditingkatkannya kemampuan para pegawai ,salah satu caranya yaitu melalui 
diklat. Agar kemampuan yang dimiliki masing-masing pegawai lebih meningkat. 
Diklat yang dilakukan dapat di luar tempat kerja, seperti diklat mengenai pelayanan 
administrasi kependudukan dengan menggunakan komputer, agar para pegawai lebih 
memahami teknologi informasi. Kemudian, perlu diadakannya pelatihan khusus bagi 
pegawai yang mempunyai latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang 
pekerjaan. Hal ini dimaksudkan untuk mengembangkan ketrampilan yang dimiliki 
pegawai agar mampu diaplikasikan saat mereka bekerja. 
3. Perlu adanya upaya untuk menjaga motivasi pegawai agar tetap tinggi yaitu 
memberikan apresiasi atau penghargaan kepada pegawai yang berprestasi dalam 
bekerja. Dengan penghargaan kepada pegawai maka, mereka lebih termotivasi untuk 
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meningkatkan pekerjaannya. Selain itu, pengaruh pemimpin juga dapat memotivasi 
seorang bawahannya dan mendorong mereka untuk selalu meningkatkan kemampuan 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
